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Abstract  
Teachers as educators have a very important role in directing the learning process and objectives in the 
classroom. Learning objectives require clear direction in order to achieve the educational objectives that 
have been designed. Over time, the quality of learning is expected to improve in accordance with the times. 
Lack of physical activity results in learning loss or decreased ability that occurs not only in students, but also 
in educators (teachers). Basically, it emphasizes sensitivity to two things: (1) increasing awareness of equal 
rights, responsibilities, and equal opportunities between men and women; (2) increasing awareness to 
elevate the dignity of society and individual independence--from all social groups--as capital to achieve a 
better quality of life. The purpose of implementing community service in Elementary, Middle, and High 
School Teachers MGMP PJOK Batu City is to provide insight and knowledge about the importance of 
strengthening literacy and gesi which leads to improving the quality of literate and friendly learning. The 
targets of the training are Elementary, Middle, and High School Teachers MGMP PJOK Batu City with a focus 
on their lesson plan (RPP) or teaching modules that use literacy strategies. Through community service 
activities, Unesa, along with teachers at the Elementary, Middle, and High School Teachers MGMP PJOK Batu 
City, can provide benefits for the continuous development of teacher competencies. Strengthening is carried 
out through intensive training methods involving the active participation of teachers to improve the quality of 
learning. PKM is implemented for 5 months. This activity will produce outputs in the form of one article in 
print/electronic mass media that is not published by Unesa and activity videos. In addition, there are 
additional outputs in the form of articles presented in international scientific forums. 
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Abstrak  
Guru sebagai pendidik mempunyai peran yang sangat penting dalam mengarahkan proses dan tujuan 
pembelajaran di kelas. Tujuan pembelajaran memerlukan arah yang jelas guna mencapai tujuan pendidikan 
yang telah dirancang. Seiring berjalannya waktu, kualitas pembelajaran diharapkan semakin meningkat 
menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Kurang beraktifitas fisik mengakibatkan adanya learning loss 
atau penurunan daya kemampuan yang bukan hanya terjadi pada peserta didik, tapi juga pada pendidik 

(guru). Pada dasarnya menekankan kepekaan terhadap dua hal: (1) peningkatan kesadaran terhadap 
persamaan hak, tanggung jawab, dan kesempatan yang sama antara laki-laki dan perempuan; (2) 
peningkatan kesadaran untuk mengangkat martabat masyarakat dan kemandirian individu--dari semua 
kelompok sosial--sebagai modal untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik. Tujuan pelaksanaan 
pengabdian di Guru SD, SMP, SMA MGMP PJOK Kota Batu ini adalah untuk memberikan wawasan dan 
pengetahuan tentang pentingnya penguatan literasi dan gesi yang mengarah pada peningkatan kualitas 
pembelajaran yang literat dan ramah. Adapun yang menjadi sasaran pelatihan adalah guru Guru SD, SMP, 
SMA MGMP PJOK Kota Batu dengan berfokus pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau modul 
ajar mereka yang menggunakan strategi literasi. Melalui aktivitas pengabdian kepada masyarakat, Unesa 
dengan guru di Guru SD, SMP, SMA MGMP PJOK Kota Batu dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 
kompetensi guru secara berkelanjutan. Penguatan dilaksanakan dengan metode pelatihan secara intensif 
dengan melibatkan partisipasi aktif guru guna meningkatkan kualitas pembelajaran. PKM dilaksanakan selama 
5 bulan.. Kegiatan ini akan menghasilkan luaran berupa satu artikel pada media massa cetak/elektronik yang 
bukan terbitan Unesa dan video kegiatan. Di samping itu, ada luaran tambahan berupa artikel yang disajikan 
dalam forum ilmiah internasional. 
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Pendahuluan 

Keilmuan keolahragaan belum berjalan secara optimal di Kota Batu. Hal ini dibuktikan dengan 

belum adanya Ikatan Guru Olahraga Nasional (IGORNAS) dan implementasi desain besar olahraga 

nasional di Kota Batu. Konsep besar keolahragaan nasional yang teramanatkan dalam Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2021 tentang desain besar olahraga nasional 

merupakan kiblat dalam penyelenggaraan olahraga pendidikan, rekreasi dan prestasi di tingkat 

daerah. Sayangnya hal tersebut belum digaungkan secara optimal bagi guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan (PJOK) di wilayah Batu. Saat berbagai daerah di Indonesia menggeliat 

melakukan implementasi desain besar keolahragaan nasional, di sisi lain belum ada aktivitas berarti 

yang dilakukan guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Batu. Berdasarkan hasil 

diskusi dengan calon mitra Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) maka diketahui bahwa selama ini 

peran Pemerintah Batu dalam bidang olahraga masih berfokus pada pengiriman kontingen 

mengikuti kejuaraan olahraga pelajar semata, namun aspek yang sangat penting dan lebih 

mendasar tentang data terbaru keilmuan keolahragaan nasional belum pernah tersentuh sama 

sekali. Para guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) tidak tersentuh program 

yang dapat membuat mereka memiliki pemahaman yang baik tentang perkembangan keilmuan 

keolahragaan nasional untuk peningkatan kebugaran jasmani dan prestasi siswa. Oleh sebab itu 

tidak heran bila prestasi olahraga pelajar (POPDA) Kota Batu berada di peringkat 10 dari 38 

Kota/kota pada POPDA XIV Jatim tahun 2024 dan Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) ke IX tahun 

2025 Kota Batu berada di rangking 7, salah satu faktornya adalah kurangnya sentuhan 

peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang menangani olahraga pada satuan pendidikan. 

Lebih jauh dituturkan oleh calon mitra bahwa keterbatasan data keilmuan keolahragaan sumber 

daya manusia di Batu membutuhkan sumbangsih peningkatan keilmuan dalam pemahaman 

tentang desain besar olahraga nasional dari pihak eksternal. Berdasarkan hasil koordinasi dengan 

calon mitra diketahui bahwa di Kota Batu terdapat sekitar 20 orang perwakilan guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Mayoritas mereka menggunakan pendekatan pola umum 

selama ini dan belum tersentuh dengan data perkembangan keolahragaan terkini tentang desain 

besar olahraga nasional yang dapat diimplementasikan pada tingkat daerah. Oleh sebab itu 

penting sekali dilakukan edukasi bagi guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

terkait konsep besar olahraga nasional  di Kota Batu. Dengan  keunggulan Unesa  pada  

bidang keolahragaan maka mereka mengharapkan Universitas Negeri Surabaya (Unesa) dapat 

berbagi keilmuan terkini tentang konsep desain besar olahraga nasional sebagai bentuk nyata 

pelayanan kepada masyarakat di satuan Pendidikan. (Tahoma, 10pt, spasi 1,15). 

Metode  

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini digunakan tiga metode kegiatan, yaitu 

1. Pelatihan dan 2. Pendampingan. Sosialisasi ini merupakan proses pembelajaran singkat untuk 

membantu meningkatkan kemampuan menggunakan penjelasan berdasarkan buku, literature, 

video dan langsung dipraktekkan cara melakukan gerakan yang betul dalam menyimak, membaca, 

dan menguasai. Dan setelah itu ada Pendampingan merupakan proses memberi dukungan, 

bantuan dan bimbingan dan dilakukan dengan gerakan praktek peserta guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK), agar bisa mencapai target yang ditetapkan atau dapat mengatasi 

tantangan yang diberikan. Peserta guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

didampingi untuk memahami Desain Besar Olahraga Nasional (DBON). Metode selanjutnya adalah 

menyelesaikan permasalahan mitra tersebut dengan tahapan: 

Tahap Persiapan Pelatihan: 

1. Berkoordinasi dengan perwakilan guru PJOK terkait rencana pelatihan 

2. Menganalis karakteristik materi yang cocok dengan kondisi komunitas 
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3. Mempersiapkan alat, materi dan bahan pelatihan 

4. Membagi tugas dan pekerjaan terkait persiapan pelatihan 

5. Menyusun materi, desain kegiatan dan kelengkapan yang dibutuhkan 

6. Melakukan pengecekan akhir materi dan desain kegiatan 

7. Menyiapkan lokasi dan kelengkapan sound system untuk pelatihan 

8. Membagikan undangan pelaksanaan pelatihan kepada para peserta 

9. Menggandakan materi dan kelengkapan pelatihan 

 

Tahap Pelaksanaan Pelatihan: 

1. Pretes yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman awal 

2. Pemberian materi teori terkait DBON 

3. Praktek dan diskusi terkait DBON 

4. Postes yang bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman akhir 
 
Tahap Pasca Pelaksanaan Pelatihan: 

1. Penghitungan skor pretes dan postes hasil jawaban para peserta 

2. Pemberian analisis hasil komentar para peserta terkait kebermaknaan pelatihan 

3. Penyusunan laporan kemajuan dan laporan akhir PKM 

Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini peserta guru Pendidikan 

Jasmani Olahrgaga dan Kesehatan mengikuti pembelajaran tentang kebugaran jasmani secara 

umum dan manfaatnya untuk tubuh manusia. Kegiatan pelaksanaan PKM Edukasi Konsep Desain 

Besar Olahraga Nasional (DBON) Di Kota Batu dilaksanakan pada Selasa, 6 Mei 2025 di DISPORA 

Kota Batu, yang berkedudukan di Balai Kota Among Tni Kota Batu di Gedung A, Jalan Panglima 

Sudirman No. 507 Lantai 2, Pesanggrahan, Batu, Batu City, East Java 65314, Jawa Timur. Dalam 

kegiatan PKM tersebut diikuti oleh 20 orang guru yang meluangkan waktu untuk memahami konsep 

Desain Besar Olahraga Nasional (DBON) Di Kota Batu yang ketiga kali dilakukan dilingkungan 

sekolah di Jawa Timur ini. Kegiatan dimulai dengan sambutan dari KADISPORA Kota Batu, 

Perwakilan MGMP Guru Olahraga yang hadir dalam PKM ini. Dalam sambutannya KADISPORA dan 

Perwakilan MGMP Guru Olahraga tersebut menyambut baik PKM yang dilakukan ini dan berharap 

kegiatan serupa dapat dilaksanakan kembali di Kota Batu dalam masa mendatang. Selanjutnya 

setelah acara dibuka, maka dilanjutkan dengan paparan tentang konsep Desain Besar Olahraga 

Nasional (DBON) yang disampaikan oleh Prof. Dr. Hari Setijono, M.Pd selaku ketua pelaksana 

PKM. Dalam paparannya disampaikan bahwa konsep DBON ini pertama kali disosialisasikan di 

tingkat sekolah di Jawa Timur yaitu melalui PKM ini. Terdapat beberapa hal penting yang dapat 

digarisbawahi dan menjadi atensi para guru yang hadir dalam PKM ini antara lain: 

1. Usia anak SMP merupakan usia yang ideal untuk masuk dalam program DBON 

2. Para guru dapat mulai memikirkan pengembangan Desain Olahraga Daerah (DOD) 

yang nantinya dapat dikembangkan sebagai unggulan dari Kota Batu 

Dengan adanya DOD maka potensi pengembangan keolahragaan pada tataran usia 

sekolah masih terbuka sangat luas. Berdasarkan paparan yang disampaikan oleh ketua pelaksana 

PKM, para guru mendapatkan informasi dan pengetahuan baru yang nantinya akan dilanjutkan 

pada kebijakan sekolah terkait keolahragaan dan sarana prasarana sekolah, penyampaian kepada 

orang tua siswa serta pengembangan ekstra kurikuler sekolah secara lebih intensif. Berdasarkan 

wawancara lisan yang ditanyakan kepada para guru peserta pelatihan menyatakan bahwa 100% 
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belum mengetahui konsep DBON dengan baik, selanjutnya melalui PKM ini 100% guru menyatakan 

mendapatkan peningkatan pengetahuan terkait konsep DBON yang nantinya dapat diteruskan 

kepada pihak sekolah, siswa dan orang tua siswa untuk tindak lanjut ke depannya. 

Pelaksanaan PKM ini tidak mengalami kendala dalam pelaksanaannya. Seluruh mitra dapat 

diajak komunikasi dan kerjasama dengan baik sehingga pelaksanaan PKM dapat berjalan dengan 

baik dan lancar. Hal ke depan yang perlu dilakukan adalah melakukan langkah-langkah lanjutan 

sehubungan dengan pelaksanaan laporan akhir PKM dan memenuhi luaran PKM ini. Kegiatan PKM 

ini diakhiri dengan sesi foto bersama untuk dokumentasi kegiatan PKM. (Tahoma, 10pt, spasi 

1,15). 

 

Kesimpulan  

Terdapat kesimpulan yang dapat diperoleh melalui kegiatan PKM ini adalah: 

 

1. Para guru-guru MGMP PJOK di Kota Batu telah mengalami peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman tentang konsep desain besar olahraga nasional 

untuk diterapkan di dalam proses pembelajaran di sekolah. 

2. Para guru-guru MGMP PJOK di Kota Batu telah mengalami peningkatan kompetensi 

terkait suplemen ragam aktivitas fisik dalam menunjang olahraga prestasi di 

jenjang sekolah yang sesuai dengan karakteristik usia.  
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